WALIKOTA PALANGKA RAYA

KEPUTUSAN WALIKOTA PALANGKA RAYA
NOMOR 188.45/ 352 /2023

TENTANG

PEMBENTUKAN POS KOMANDO PERPANJANGAN TANGGAP DARURAT BENCANA
KEBAKARAN HUTAN DAN LAHAN DI WILAYAH KOTA PALANGKA RAYA
TAHUN 2023

WALIKOTA PALANGKA RAYA,

Menimbang : a. bahwa untuk meningkatkan koordinasi, sinkronisasi dan
integrasi serta respon cepat upaya penanganan
kebakaran hutan dan lahan di wilayah Kota Palangka
Raya dan Pertimbangan Teknis dari Lembaga/Badan yang
berwenang serta rangkaian kegiatan yang harus
dilakukan dengan segera pada saat kejadian bencana
akibat kebakaran hutan dan lahan untuk menangani /
dampak buruk yang ditimbulkan;

b. bahwa  berdasarkan  pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan Keputusan
Walikota Palangka Raya tentang Pembentukan Pos
Komando Perpanjangan Tanggap Darurat Bencana
Kebakaran Hutan dan Lahan di Wilayah Kota
Palangka Raya Tahun 2023;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor S5 Tahun 1965 tentang
Pembentukan Kotapradja Palangka Raya (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1965 Nomor 48,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 2753);

2. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang
Penanggulangan Bencana (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 66, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4723);

3. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang
Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia tahun
2009 Nomor 144, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5063);




4. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang

Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor
82, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5234), sebagaimana telah diubah beberapa kali,
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2022
tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor
12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2022 Nomor 143, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6801);

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587), sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5679);

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi
Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2023 Nomor 238, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6841);

. Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2008 tentang
Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 42,
Tambahan Lembaran Negara Rebuplik Nomor 4828);

. Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2008 tentang
Pendanaan dan Pengelolaan Bantuan Bencana (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 43,
Tambahan Lembaran Negara Rebuplik Nomor 4829);

. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6322);



10.

11.

12.

13.

14.

18.

Memperhatikan : 1.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita
Acara Republik Indonesia Tahun 2015 nomor 2036),
Sebagaimana telah di rubah dengan Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 157);

Peraturan Daerah Kota Palangka Raya Nomor 6 Tahun
2019 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Daerah Kota Palangka Raya (Lembaran Daerah Kota
Palangka Raya Tahun 2019 Nomor 6, Tambahan
Lembaran Daerah Kota Palangka Raya Nomor 2);

Peraturan Daerah Kota Palangka Raya Nomor 6 Tahun
2019 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Daerah Kota Palangka Raya (Lembaran Daerah Kota
Palangka Raya Tahun 2019 Nomor 6, Tambahan
Lembaran Daerah Kota Palangka Raya Nomor 2);

Peraturan Daerah Kota Palangka Raya Nomor 9 Tahun
2017 tentang Penanggulangan Bencana (Lembaran
Daerah Kota Palangka Raya Tahun 2017 Nomor 9);

Peraturan Daerah Kota Palangka Raya Nomor 1 Tahun
2023 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Tahun Anggaran 2023 (Lembaran Daerah Kota Palangka
Raya Tahun 2023 Nomor 1, Tambahan Lembaran Daerah
Kota Palangka Raya Nomor 1);

Peraturan Walikota Palangka Raya Nomor 1 Tahun 2023
tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Kota Palangka Raya Tahun Anggaran 2023 (Berita
Daerah Kota Palangka Raya Tahun 2023 Nomor 1);

Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan
Bencana Republik Indonesia Nomor 03 Tahun 2016

tentang Sistem Komando Penanganan Darurat Bencana,

Keputusan Walikota Palangka Raya Nomor
188.45/350/2023 tentang Penetapan Perpanjangan
Tanggap Darurat Bencana Kebakaran Hutan dan Lahan
di Wilayah Kota Palangka Raya Tahun 2023;



Menetapkan

KESATU

KEDUA

MEMUTUSKAN :

KEPUTUSAN WALIKOTA PALANGKA RAYA TENTANG
PEMBENTUKAN POS KOMANDO PERPANJANGAN
TANGGAP DARURAT BENCANA KEBAKARAN HUTAN DAN
LAHAN DI WILAYAH KOTA PALANGKA RAYA TAHUN 2023.

Membentuk Pos Komando Perpanjangan Tanggap Darurat
Bencana Kebakaran Hutan dan Lahan Di Wilayah Kota
Palangka Raya Tahun 2023, sebagaimana tercantum dalam
Lampiran [ Keputusan ini.
Pos Komando sebagaimana dimaksud dalam Diktum
KESATU, terdiri dari Pos Komando Utama dan Pos
Lapangan yang mempunyai tugas dan fungsi utama sebagai
berikut :
a. Pos Komando Utama
1. melakukan  kajian pemenuhan  kebutuhan
operasional siaga darurat;
2. menyusun rencana uraian kerja operasional
tanggap darurat;
3. mengajukan permintaan sumber daya yang
dibutuhkan untuk pelaksanaan tanggap darurat;
4, mengendalikan pelaksanaan tanggap darurat,
5. memantau dan mengevaluasi pelaksanaan operasi
Tanggap darurat;
6. melaksanakan manajemen data dan informasi
pelaksanaan operasi tanggap darurat; dan
7. melaporkan pelaksanaan tanggap darurat kepada
Walikota  Palangka Raya  melalui Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kota
Palangka Raya.
b. Pos Komando Lapangan
1. mengkaji dan merencanakan pemenuhan

kebutuhan operasional lapangan,;



KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

KEENAM

2. melaksanakan, memantau dan mengevaluasi
operasi serta memadamkan kebakaran hutan dan

lahan di lapangan wilayah kerjanya;

3. mengelola logistik, peralatan, data dan informasi

di wilayah kerjanya; dan

4. melaporkan pelaksanaan operasi kepada Posko

Utama.

c. Uraian Tugas Personil Pos Komando Perpanjangan
Tanggap Darurat Bencana Kebakaran Hutan dan
Lahan di Wilayah Kota Palangka Raya Tahun 2023
sebagaimana tercantum dalam Lampiran II

Keputusan ini.

Personil Pos Komando Perpanjangan Tanggap Darurat
Bencana Kebakaran Hutan dan Lahan di Wilayah Kota
Palangka Raya Tahun 2023, melaksanakan tugas
sebagaimana dimaksud dalam Diktum KEDUA diberikan
Honorarium dan sepanjang melaksanakan Pos Komando
Perpanjangan Tanggap Darurat Bencana Kebakaran Hutan
dan Lahan Di Wilayah Kota Palangka Raya Tahun 2023.

Honorarium sebagaimana dimaksud dalam Diktum KETIGA
diberikan kepada Tim Inti sebesar Rp. 750.000,- per orang

per bulan.

Uang Harian sebagaimana dimaksud dalam
Diktum KETIGA diberikan kepada Tim Lapangan sebesar
Rp. 100.000,- per orang per hari.

Struktur Organisasi Pos Komando Perpanjangan Tanggap
Darurat Bencana Kebakaran Hutan dan Lahan di Kota
Palangka Raya Tahun 2023, sebagaimana tercantum dalam

Lampiran Il merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

Keputusan ini.




KETUJUH

KEDELAPAN

Segala Biaya yang dikeluarkan sebagai akibat
ditetapkannya Keputusan ini dibebankan pada Anggaran
Pendapatan Belanja Negara (APBN) Tahun 2023 dan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Kota
Palangka Raya Tahun Anggaran 2023 melalui Dokumen
Pelaksanaan Perubahan Anggaran (DPPA) pada Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kota Palangka Raya.

Keputusan Walikota ini mulai berlaku sejak tanggal
13 Oktober 2023 sampai dengan 19 Oktober 2023.

Ditetapkan di Palangka Raya
pada tanggal, (£ Clefober 2023




ueLleH UBPURWIOY] eAey eSuered 10y Yeide( eueousd uedue[nddueusd uepeqd ereday Id

NVIRIVH NVANVINOX

NVONVIV'T NIL

9

‘T

‘II
eley exqduered B10Y Yelae( SLIBJAINIS ‘YId

1seradQ uepuBwol] [FEM uesey urpyeg 'siq | 'S
ehey exqdueled B0y LId8oN ueesyeloy]

serod(Q UBpURWOY [BIEM H'IW“HS ‘Pyyoen Iy puy | 4
eley ex3uered €103 9101 WIPOY UepUBWOoYy

1serad( uepuewoy] [BeM yeAepiH ndyem pmipg | ‘€
eley exsuered €103 11083y ueistjoday ereday]

1serad( UepURWOY [D{EM H'IN “)TS ‘osojueg 1png | 'C
eARy ey3uered eioqiem d

1se1ad() UBpPUBWOYN] IS'IN ‘nAeyesdny eroy I | 1

NVANVINOY TIMVM NVA NVANVINOX I

LLNI WIL °I

(€) (@ ()

NWIL NVIVd NVLVEVL ISNV.ISNI/NVLVEVL/VINVN ON

€202 NNHV.L VAVY VIDNVIVd V.LOXM HVAVIIM Id
NVHV1 NVA NVLNH NVIVIVEEN VNVONAL LVANAVA dVODNV.L NVONVLNVdIHd OANVINOI SOd TINOSJHd NVNNSNS

€70T NNHV.L
VAV VIONVIVd VLOM HVAVIIM Id NVHV1 Nvd
NVLNH NVIVIVEEN VNVONAL LVANAVA dVODNVL
NVONVONVAEAd OANVINOM SOd NVNLNAGNAd
DNV.INAL

€20/ 255 / SH'881 YOWON

VAV VIDNVIVd VLOMITYM NVSNLNdEN

I NVAIdINV'T



ehey exduered 10y yelde( eueouag uesdue[nddueusd uepeqg

e1088UY WM'S‘tuendag InN | 1T
ehey B3uered vlo3 yelde eueousg uedue[nddueusd uepeq

ejodduy nnseq 1L | ‘0T
ARy exduerRed B103 Yelde( eueduag uedue[nddueusd uepeg

v1033Uuy yefepry bayney, | 61
eAey edueled 103 yeloe( eueduag uedue[n3dueusd uepeqg

ej033uy s0g'S‘ersig eury | ‘81
ehey eysueled e103 YeIoe( BUROUSg Ueduenddueusd uepeq

vjo83uy AS‘yempy [mieiqey | "Ll
eAey eydueed 103 Yeloe( eueduaqg uedue[nddueudd uepeqg

ej083uy oeumsy | 91
ehey exduered €103 Yeloe( eueduag uedue[nsdueusd uepeq

el033UY d’s ‘pemewry | ‘ST
eARY BFUe[Rd 10} YeIdR(] BUBOUSg ueduemidueusd uepeq

ej083UY ds‘Ayemruusy | p1
eAey ey3Ue[Rd B10Y Yelde(] BUROUSg Uedue[nisueus uepeq

el033Uuy V'V INUIN euuy "BIJ | ‘€1
eAey exduered v10) gddd ueduensy Seqqnsey]

ejo83uy W3S ‘Ires eAey mag BB | TI
(wrnspny ueduidurepua ) eAey exduered ejoy L1o8aN ueesedeloy]

I07BUIPIOO0Y [B[BM H'IW H'S"8v'SUunppiog InN | 'T1
eAey eduered vio3 wnny ueideqg ereday

10JeUIpIOO}] TBEM H'IN “H'S ‘oyueding pyepn | ‘0T
ehey exduered v10y qddd SLePDPRS

I0JeUIpIOoO}] SOY'INLIS'S ‘eisosjy ewI] | 6

ISVINMOJNI NVd ISVNAd ‘ISVSI'TVISOS VIVAS ‘LVIVAVASVIN NVONNENH ‘ISVILSININGY ‘MILSIDOT ONVAId ‘€

10-9107 [rurerue(q

UeLIeH UBpURWOY [FEM ojuedipny | '8
eley exdueed e1Saljod exem

UBLIEH UBPUBWO} [TeM H I MTSeuedipuy | L

(€) (¢) (1)




evARY BISUERTRd B0 Yelde( euedouaqg uedue|nddueusd uepeg

Bl033Uy uey[y Bzoy pewyoy | "LE
eARy ei8UeTed B0y Yyelse( eueouaq uesue[nddueusd uepeqg

©l033UY ny's‘enndeg uax | ‘9¢
eAey ejduered vloy yeloe( eueouag uedueniddueuad uepeq

el033Uuy syuy | 'S¢
eAey exduered vloy yeiseq eueousg uedue[nddueusd uepeg

ej033uy O)LL UBnSHYD | €
ehey exduered v10y yelse( eueouag uedue[nddueusd uepeg

ejogduy ojuefeq mqg | ‘€€
BARy BjduB[ed ©103 Jeloe(] eUBdUSg uedue[nddueusad uepeqg

B1033uy ouoing ynied | ‘¢E
eAey exduered €103 Jeloe(] BUBdUSg UBSUBNSIUBUI Uepeqg

ej033uy sog's ‘dereg | ‘1€
ekey exguered v103 qgdd 1SNOsUONy Uep Iseliqeysy Sueprg ereday

J0JEUIPIOO) [HEeM L'S ‘uipnquuyes | ‘0€
ehey ex3uered 10y qgdd veedersdersay uep ueyedaouad ueprg ereday]

JOJeUIpIOO} TB{EM SOS'S 'Zned 9H | '6C
MId/910T wrpo)] sdQ Ised

I0JeUIpIooy] [B{EM owoy UeH | ‘8¢
eAey exduered eisalod sdo deqey

I0}eUIpIooy] [BEM H'IN“HS‘nindnyideyN ‘g epued | “LT
ekey exguered 103 qddd JNsi8o] uep uejeinrepsy] suepld eredsy

107eUIpIO0y] L'S ‘oyreing | '9¢

NVIVANAVATM NVA NVNVONVNAd ‘NVHVDIONId NVIOVE b

eley eyduered v1oy Yeide(] euedUusg Ueduenidueusd uepeq

pd'S ‘ejeueipuayey eideg Jmnyg | 'S¢
ARy B)duered B103] yelse( eueousq uedue[nddueusd uepeq

Bjodduy S0S'S ‘YeUSNY] [NIBIN YBJUY | "$T
ehey exduered v103] yelse(  eueousg uedue[nsdueusd uepeg

ej033uy L'S ‘nuedly esiuuniioyy | '€¢
eAey eqSuered 10y yeloe( eueduag uedueniddueusd uepeg

ejo33uy Ls‘nuedeip ereyiiaoN | ‘¢l

(€) (¢) (1)




ressuny, iping '[9} sewqnueuIqeyd

vjo33uy pury ‘oyuemsry | ‘GS
sueuld sunlue], ‘[9) sewqnueuIqeyg

ej038uy Jisep unyoy anN | $S
sunreued '[9y sewquuIeyUIqeyy

v1088uy omifeld 1Ipd | ‘€S
ueduedurerey ‘[93 BSuiqeq

ej033uy UB[SIA | 'CS
undumey] yniad ‘[o3 esuiqeq

B1033UYy sroyInN | ‘IS
B)sUelRd ‘'[9 esulqeq

Bl033Uy urpnuesey | ‘0S8
[eS8uny, 1ping "[o3] esulqeg

ej083uy uguy ‘W | 6r
3ueuld sunlue], 193 esuiqeq

el083uy urpnjiures | ‘g4
sunreued '[9y esuiqeqg

ej033uy uosej | L¥
ehey exduereq B10) Jeloe(] eUedUg Uedue[ndgueusd uepeq

vl1033Uuy PNV ‘eAing evoued | ‘O
ehey] exdueled 103 Jelor(] BUBOUSg Uedue[Ndsueuad uepeq

B1033Uy H'S ‘mefep nseN | 'St
eley exduered e103 Yelog( eUBOUSg Uedue[ndsueUad Uepegqg

ej033uy ueunqureur], joiury | ‘v
ekey exduered 103y Jeloe(] eueduag uesue[nssurUd Uepeyq

©j033Uy yerped JIpreyy | ‘eb
efey eyduered ©103] Yelde( eueduag ueduenddueusd uepeq

e1033Uuy so0g'S ‘eAefiury eusui], Apoq | ‘¢t
eley ejduered v1oy] yelse( euedousg ueduenddueusd uepeq

ej033uy peyLd Appaa | ‘Td
ekey eyduered vloy yelse( eurousg uedue[ndsueusd uepeq

e1088uy usg | O
ekey eyduered v10y yeise( eueousg uedue[ndsueusd uepeq

ej033uy PN’V ‘owolred oyuy | ‘6¢€
eAey exduered ©103] yelse( eueduag uedue[niddueusd uepeg

ej033uy L'S ‘uensuy v 9py | '8¢

(€) (¢) (1)




nreq sunduwey 3ydd .

wifeH (Mpqy | vL
dueuld sunflue], YvSL

elo33uy ojueALreg Susdng | ‘€L
sunreued MVYS.L

B1083uy LIPUSL 9PV | ‘TL
dunreued JVSL

vjo33uy snuojuy | ‘14
sunreued JqVSL

el033Uy urpnyeis] | ‘0L
sunreued MVSL

e1083uy enndeg uelsiy | ‘69
sunreued MVSL

ej033uy as‘nuefeyey] 1y | ‘89
eley exduered ©1sa1]0d

ejo33uy euR[nEW 2PV | ‘L9
edey exduered esaIod

v1083Uy = oyoreyls emyrey | ‘99
SId/910T WIpoy]

el033uy ourepng pewuwreynjy | ‘GO
MN1d/9101 WIpoy

ej033uy uonng uegly | "+9
Key exduered ©10Y dd [odies

ejo33uy B0 BHETHE Pd'S‘uosuadry | "€9
Key exguered B103 dd [odies

elo33uy = A anfdualg | ‘T9
Aey exduered e10y dd 10dies

el033Uuy seg uonnsepN eng, Auoy | ‘19
exguered €103 dd [0dIes

v1083uy ehey exauere uemoN | 09
Xe uered e30y dd [odyes

e1033uy Bley s uemeun:) BIAON | ‘6S
‘93 sewqnureyuiqeyg

elo83uy uesuedurerey ‘13 uonose)N | ‘8%

undwmey] N3 ‘[9y Sewqnueyuiqeyq .

ejo033uy Whe A SLIpH Yenpqy ‘yHoW | ‘LS
‘193 sewqnuresurqeyg

e1033uy BRI P osIeurp opng | ‘95

e1033Uy () (1)

C.
(€)




npueyed ennd Jdg

uewryey [niye Auuoy | ‘€6
maty L
vty AL
st oot T
e1033uy ﬂmmﬁm&ﬁmﬁ%ﬂwmmw &
= T
e1038Uuy GSQEMMHWM%% -
oy ik
rj033uy GSQEWMWGMMM% -
— e | vs
Sy e
i Aoy eIURLed BI0Y SUETR UPEIEtod ﬂm«%ﬂ%&%«m&%ﬁ% 8
ej088uy ehey BSueieq Bi03 SUny Ueejeusg Uep Wt ﬁwwwaMMMMm _—
ejo3duy ekey exguereg e10y dupig %Mnﬁwﬁmsﬂmwﬂm -
ej083uy ekey exguereq €30y dnpry quwﬁﬁwm%ﬁwﬁ.ﬂm ”»
B1033Uuy nreg wnﬁmﬁﬂvm AMMM -
ej083uy nregq mﬁzagM~WMW »
ey L .
— |
ey (¢) (1)

(€)




mgng uray Jdd

ﬂommﬁ« uezney JnN pewweynpy | ‘TT11
mqng unuy Mdq
- msureis | ‘011
ejodduy A51d uodsay Aouadioury
ey erewrny] BApIM | ‘601
ejo33uy K51 uodsay Kouagiowy
omoqeid 3undy | ‘801
Bl033uy &g uodsay Kouadiowyg
rezuyey pewrtreyny | “L0T
el033Uuy £5d uodsay Aouasgiowry
ehlep eydag apadg | ‘901
ej033uy £31q uodsay Lousdiawyg
ouowi], NIdYH | "SOT
ej033uy 34 uodsay Aouadiswuy
pnexy snunsng | ‘$0T
033Uy &51q uodsay Aousdiowy
Ture[s| JooN pewureynpy | ‘€01
vj1033uy £q uodsay Aousdrowy
ourEoIey UIAly | ‘0T
v1033uy A3 g uodsay Louadiowy
oxnyeld 21304 | "101
e1033uy £51d uodsay Aduddiowy
= ualsny 24938 ueapr | ‘001
el033Uy mpueyged ennd Mdd
. uemeruiny DN | ‘66
el033Uy npueyed ennd 3ddgd
- uewiyey Juy | ‘86
Bl033Uuy mpueyed ennd 3ddd
pized pewryy | ‘L6
e1033Uy npueyed ennd Jddgd
o Iemuy [pewyey [ ‘96
ejodsuy npueyed ennd ddd
OJUBLIpY BXH preuocy | 'S6
vl088uy mpueyed ennd 3dg
erefeg ndeqg | +6
e1033Uy
(1)
(€) (¢




I2ju2)) juswaFeue]y JI2)sesi( YeAipewrwreyny

ej033uy dox'g'PIN'V 1INnd BAB[IOA e[PAoN | ‘OET
19]U9)) JUSWIIZBURN J2)SesI(] UeATpeuIe Ny

e1088uy sN‘dey's‘qedsuem] | 671
19]U3)) JUSWIeURN J2)Sesi(] YeAtpewireynjy

el083uy MWy rouuorpng | "8CT
I91U9)) JUowISeuRy J9)SeSI YeArpeurureynjy

ej083uy opueuldd [PeUNIN | LCT
eysuered JNVSL

e1083uy osojueg 1IpH | '9C1
exsuered JVSL

ej083uy saIspuey ‘M ueyeqng | 'GC1
eqduered JVSL

ejo83uy ojoxqng 1pyH | ‘$C1
eysuered JVSL

e1083uy ez pewyy | ‘'€C1
e)suered MVSL

ejo33uy BIWRIAL | 'CC1
oaulog Mdg

el033Uuy eustyng Aesn | "1TT
oaulod 3dd

ejo33uy eryeq | ‘0C1
Ea oaulog Mdg

e1083Uuy yedsuewiooN | ‘611
oaulog ydd

ejo33uy peAmp | 811
osulog 31dg

el1033Uy mpaeunp, | “AT11
Ingng uruay 3dd

B1083Uuy seuy weynepr | 'O [
mgng uray dd

e1088Uuy Tuepewey Uewidy | ‘G 1
ingng uray 3dd

el033Uuy mpesny | ‘11
ngng uray 3dd

ej033uy st pewrareyny | ‘€11
mgng uiay 3dgd

e1088Uuy Tuepeuwrey pewry | ‘¢l 1

()

(z)

(1)




Tel§ J0H 3dd

ejo033uy wiyelnpqy uppnpew] pewweynpy | ‘6¢1
Tels 10H 3dd

elod3uy jereqeiny Addey uoaals | ‘81
Tels 10H dd

el088uy uewyey | L1
Te}s J0H 3dd

ej088uy enndeg py eue[nep | ‘Ot
Tels 10H 3idd

el083uy pnuye|l | ‘S+1
eley exdueled B103 UBjeUWIR[2AULJ UBpP UBIENEB(I)Y Wepewad Seul(

e1083Uuy duedoyD | ‘v 1
eley eyduered ej03] Uejewe[oAUusd Uep UBIENE(I) Wepewad Seul(

vl083Uy TIeye Jo3aMny | ‘€1
eAey epued Jdd

e1033uy ueypewey reunjy pewureynpy | ‘¢l
eAey epued 3dd

ej033uy wpiey g ueun{n] | ‘'T{H]
edey] epueqd Jdd

e1083uy el)ipy pewryy | 01
edey epued Jdd

el033uy uewyey (g | '6€1
eAey] epued Jdd

e1033uy uemenag png | "8€1
ynnd niy 3d9

vj083uy rwpag 1syed exd ASRy | LET
ynnd niH 3d9

ej083uy mareyd yoedg ezzay ‘W | '9€T
ynnd niy 3d9

ej0383uy uewyey 3uepuy | 'SE1
ynnd niH 3d9

e1083uy wisey | el
gnnd niy 3d9

ej033uy psny ‘W | €€1
eley] exduered ejoy] OJurossIq

ej088uy P’V ‘Suejoyrs imey pewrwreynpy | ‘g€
ehAey] exauered B0y OJUrIONsI(]

ejo83uy HSeuirepemg sndeg nsno [ | "'1€1

(e) (c) (1)




ressuny, ising gdA

e1088uy olojuewing | ‘891
redduny, 1oing gadd

e1033uy uempry | “L91
resduny, png gadd

e1088uy urpnieg ure], | ‘991
ressuny, iping gadd

ej033uy uerrqeds Azni ‘W | "S91
re88un], Ining gadd

ej083uy pog | 91
sueuld sunlue], JvSL

e1088uy yedsuewoy | ‘€91
sueuld sunfue], JVSL

e1083Uuy Buedusd | 791
sueuld sunfue], JVSL

e1083uy uemeurre(q | '[91]
Suetlq Sunlue, SVSL

e1088uy ououdng | ‘091
eAey eysueed eloy eUE3R],

e1033uy ednsny | "6S1
eley eysuered e103 euede],

ej033uy BIS ' urpnsureAds uemeA)ag uoypr | ‘8SG 1
eley exsuered ej0y euese],

v1083uy TpeArey p1q | "LST
eley exsuered ejoy euEdE],

e1033Uuy Ipreg | '9G1
eAey eysuered 10y euede],

e10383Uy ueuIedNZ Py | 'SS1
TemepUay Uellf 3dd

e1083Uy enndeg uepewey | "$S1
TeMBPUIN UBII 3dd

v1083Uuy Tuepey ezay | ‘'€S1
TEMEPUIN UBII( 3dH

e1033Uuy BAlQ | "CST
TEMBPUSN UeII( 3dd

ej033uy aerre "W | 'IST
TeMEPUSN UeII 3dd

el083Uuy rueswess | "0ST

(c) (@) (1)




dueip oL1

VLIODONV HVINAC

BARY BYSUB[BJ B)OY (BIOB(] BUBDUIE] uegdue[ngs3ueus uepeg

Bl033uy oluemeIdd | ‘0Ll
BABY BMSUB[E] €10 JBISB(] BUBOUIE UBSUBNISUBUI uepeg
elo3duy S0§'S ‘uemIld | ‘691
(€) (¢) (1)




‘ueye[ UBp UeINY UBIeyR(qaY BUBOUI(]

ueduend3ueuad euereserd uep eueres Ynines ooofusw uep uesdersiodwoly
3nsido] uep uejererad ueuehe[ad °

ISVINJOJNI NVA ISVINAd ‘ISVSITVISOS
V.LAHES LVIVAVASVIN NVONNINH
‘ISVALSININAV LLSIDOT DNVAIg

‘eueouaq jeinuep ded3ue) ueuedueuad uesemeduad ueNBON

‘uepewoy] epeday eueouaq jeinrep deddue) ueuedueuad ueeuese[od uesioded|y -
uep ‘eueouaq jeinrep degdue) ueuedueuad njun eAep JoqUINS UBYBIOSUIA

‘euedudq jeanurep deddue) ueuedueuad uexi[epuaduswW UBP UBNISBUIPIOONSUI
‘eueouaq jeinrep de33ue) ueuedueuad [euorserado eueoualr uesdelsus|y

TS0 0T o|ld.0

NVIRIVH NVANVINOX

“edequio] /1suejsu] ue[nyemiad BlI9s
UBUBWESY UEP UBJBWE[ISY ‘sewiny ‘jerrejasyas sednj-sednj uesIseurplooiSuap
‘opuewWO}] UBYI[EPUIZUIW UBP UBYBUESYB[OW

“eley ex3ueed B10) UBYET UBP UBJNH UBIE B} BUBIUIYG JBINIE(]
‘ueuedueuad se[IQISISIE ISBI[ISBJUIIUI
werep jrex1s) 3ueA isestuediQ /edequio] /isueisu] [ryemaw jeqelod ered

ueyyejuLIswow Sueuomam BLISS uelewe[oAuad uep nsiSo] ‘uejererad ‘ersnuews

‘eueouaq ded3ue) 1serado uesiepusduaur

‘UesisesiUBZIOZUSW ‘UBNBUBOUSIIW We[EP Uepuewoy sedni-sesn) njuequop

ded3ue], opuewoy] sod uejerdas ueeuesye[od uejerday ueeuesye[od uestode[d|y

eAep Joquins ueyyeIodusw ynjun ueepuaduad Uep OPUBWIOY UBEUBSB[O

uep ueseuesye[ow ‘ueyisesiuedIodusuwl ‘SIUN9) Uep SI39]eI)S BUBOUSI JENqUISIA

v

NVANVINOX TIMVM NVA NVAONVINOX

SVDN.L NVIVAN

WIL WVIVA NVLVEVD

ON

€20C NNHV.L VAVY VXIDNVIVd VLOM HVAVIIM Id

NVHVT NVA NV.LOH NVAVIVEHEY VNVONHE LVANJVA dVOONV.L NVONVLNVAEAd OANVINOI SOd TINOSHHEd SYVONL NVIVIN

€20T NNHV.L

VAVY VIONVIVd V.IOM HVAVIIM Id NVHVI Nvd
NVILNH NVIVIVEAY VNVONAL LVINAVA dVODNV.L
NVONVLNVAIAd OANVINOIM SOd NVINLNAGWAd
DNVINAL

€c0g/ TSE / 8’881 YOWON

VAV VIODNVIVd VLOMITYM NVSNLNdAT

I NVIIdIN VT




eAey exdueled B10Y

yede[m Ip UBYE] UEp UBINY UBIeyeqay ueurdurpuad uep uewepewsad ueynyeon

‘uedurioxay
/nerewoy wisnw eAuduns3uelroq ewe| uBURSUNWRY uep evAUSUEBlED [BME

depeyis) sIsi[eue uUeseUESYE[AW UBP JIYeId] BOBNO Ueduequodtad NejuBwWdA °
‘ure] 3uepiq-3uepiq uegdusp ueduede] Ip sedN] UBHISBUIPIOONSUSA

‘leuorseiado werep

ue8ueder] 1p se3n) uexeuesyePW ynjun gemel sunddueliaq UBPpUBWIOY NJUBQUISA
‘uepuewoy epeday Suns3ue] qemel 3unsddueliaq [euorseradQ -

0T

© Q2

ISVOMVAH NVA NVLVINVTHANHd
ISVIAJO ‘NVLVINIVAHEN DNVAIg

‘uepuewoy epeday sesn) ueeuesye[ad [ISey uexIode[d]\

‘nxerIaq

guefl inpesoxd uedusp rtensas ueepedsemdy uejeyduruad e3uel weep UIp
uereSuniad redeqos sen jexeledsew epedoay uenejuewad [ISBY UBYISBULIOJUISUSA
‘sen[ jexeleASBUW UBD BSSBW BIPIW 9 JNQasiad) BUBOUAQ SUBIUD)

ISBULIOJUI UBMIeqaAUSW B1ISS ISeyIunuoy uep Iseuuiojul uedurrel synjusquiapy °

‘ueye[ uep ueiny ueIeyeqay
BUBOUS( TUIP IS}9}9p WIJISIS BIEP UBNISNQLISIPUSW IOJBUIpIooy Julsew-guisew

uesnquio] ueduop ‘wnuwn eniay epeday ejep ueeoladuad [isey uesiode[dy

‘eueduaq ISBIO[ uBIEqas ueduequoyiad NBJUBWLAW BLIIS ‘UBYE]
UBep UeNy UBIEYEqIY BUBOUS(Q IUIP IS}2)op Walsis ejep uee[o[aduad ueynyes|y
‘ueyeanay

-ueyeIn[ay] 2y 1pelra) 3ued rueousq ueuedueuad 1seuriojul uep eyep undwiysSuspy -
osjsod sedn) ueeuesyeed Sunsynpusw jeINAULW JRINS Jenquid

‘ipel1a) 3uek

eueouaq ueduemnd8ueuad uep eueduaq ueipeloy 1seuniojul uep elep undwrysuapy -




ISVAMVAJT NVA NVLVINVTIANAL
ISVIEdO ‘NVLIVINIVATN NVIOVE

ISVINNOJNI NVA ISVYNAJd ‘ISVSITVISOS
VIAS ‘LVVAVASVIN NVONNENH
‘ISVALSININGV ‘MILSIDOT DNVAIL

NVIRIVH NVAONVINOX

ISVIEdO NVANVINOX TIMVAM

ISVIIdO NVANVINOX

€20¢ NNHV.L VAV VONVIVd

V1OM HVAVTIIM Id NVHVT NVA NVLNH NVIVIVEEY VNVONHL LVANAVA dVODNV.L
NVONVLONVAAAd OANVINOI SOd ISVSINVDAO dNIANALS

€20C NNHV.L
VAVE WVIODNVIVd VIOM HVAVIIM Id NVHVT NVd
NVLNH NVAVIVEHEM VNVONHL LVANIVA dVODNV.L

NVONVLNVdAAd OANVINOM SOd NVANLNHINHd
DNV.LNHL

€z0e/ 2SE / SH'881 YOWON
VAV VIONVIVd VLOMITYVM NVSNLNdHEN
11 NVAIdINV'T




